
III. METODE PENELITIAN

3.1. Pendekatan Penelitian

Moleong (2003: 3), menyatakan bahwa pendekatan penelitian ini adalah

kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data berupa

kata-kata, tulisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Pendekatan

kualitatif juga dapat menggali informasi sebanyak mungkin dan sedalam mungkin

sehingga akan didapatkan informasi yang sejelas-jelasnya tentang apa yang

diteliti.

Penelitian kualitatif merupakan cara mengkaji dan melihat gejala sosial dan

kemanusiaan dengan memahaminya yaitu dengan cara membangun suatu

gambaran yang utuh dan holistik yang kompleks, dimana gejala-gejala yang

tercakup dalam kajian ini dilihat sebagai sesuatu yang terkait satu dengan yang

lainnya dalam hubungan-hubungan fungsional sebagai suatu sistem (suparlan,

2001: 1).
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3.2. Lokasi Penelitian

Moleong (2000: 86) menyatakan bahwa dalam menentukan lokasi penelitian, cara

terbaik yang ditempuh adalah dengan jalan mempertimbangkan teori subtantif dan

menjajaki lapangan untuk mencari kesesuaian dengan kenyataan yang ada di

lapangan. Adapun pertimbangannya yaitu:

1. Adanya masalah yang dapat diteliti pada lokasi tersebut.

2. Berdasarkan informasi yang penulis dapatkan bahwa pada Panti Jompo Hana

pelayanannya masih rendah, karena masih ada hambatan yang dihadapi lansia

dan juga masih kurangnya para pengasuh/perawat lansia. Oleh karena itu,

penulis ingin meneliti hambatan yang dihadapi lansia dalam memperoleh

pelayanan kesehatan dan pelayanan sosial.

Berdasarkan pertimbangan di atas Penelitian dilakukan pada Panti Jompo Werdha

“Hana” Bandar Lampung.

3.3. Fokus Penelitian

Fokus penelitian penting dalam suatu penelitian yang bersifat kualitatif, hal ini

untuk memandu dan mengarahkan penelitian. Fokus dalam penelitian kualitatif

bersifat tentatif, artinya dapat berubah sesuai dengan situasi dan latar penelitian.

Rumusan masalah dan fokus penelitian saling berkaitan karena permasalahan

penelitian dijadikan acuan penentu fokus penelitian, meskipun fokus dapat

berubah dan berkurang sesuai data yang ditemukan di lapangan.
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Dalam penelitian ini yang menjadi fokus penelitian ini adalah:

I. Pelayanan Kesehatan Lansia:

a. Kesehatan Fisik:

Identifikasi kebutuhan fisik.

Pelayanan kesehatan fisik yang diperoleh lansia

Hambatan pelayanan fisik.

b. Kesehatan Mental:

Identifikasi kebutuhan mental

Pelayanan kesehatan mental yang diperoleh

Hambatan kesehatan mental

II. Pelayanan Sosial Lansia

Identifikasi Kebutuhan.

Pelayanan yang diperoleh.

Hambatan Pelayanan Sosial

3.4. Penentuan Informan

Menurut Spradly (dalam Moleong, 2004) informan harus memiliki beberapa

kriteria yang perlu dipertimbangkan:

1. Subyek yang telah lama dan intensif menyatu dengan suatu kegiatan atau

medan aktivitas yang menjadi sasaran atau perhatian penelitian dan biasanya

ditandai dengan kemampuan memberikan informasi di luar kepala tentang

sesuatu yang ditanyakan.
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2. Subyek masih terkait secara penuh dan aktif dalam lingkungan dan kegiatan

yang menjadi sasaran  atau penelitian.

3. Subyek yang mempunyai cukup banyak waktu dan kesempatan untuk diminta

informasi.

4. Subyek yang didalam memberikan informasi tidak cenderung diolah atau

dikemas terlebih dahulu dan mereka relatif masih lugu dalam memberikan

informasi.

Teknik penentuan informan dalam penelitian ini adalah purposive , yaitu teknik

penentuan informan dalam  penelitian ini dilakukan dengan mengacu pada

kriteria-kriteria sebagai berikut:

1. Perempuan Lansia.

2. Usia diatas 50 tahun.

3. Berdomisili di Panti Hana .

4. Lanjut Usia yang masih sehat, dalam arti masih dapat beraktivitas dengan baik,

belum masuk kamar isolasi, tidak mengalami gangguan pendengaran, tidak

mengalami gangguan daya ingat (pikun), dan mendapatkan perawatan dari para

pengasuh.

Mengaju pada kriteria di atas maka jumlah informan yang dapat dilteliti adalah 5

(lima) orang.
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3.5. Teknik Pengumpulan Data

Dalam memperoleh data digunakan langkah-langkah sebagai berikut:

3.5.1. Wawancara Mendalam

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan

oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang memberikan jawaban atas

pertanyaan, dan terwawacara (interview) yang memberikan jawaban atas

pertanyaan itu (Moleong, 2004: 186).

Wawancara yang digunakan dalam penelitian yaitu pedoman wawancara yang

berisi poin masalah, yang akan ditanyakan dengan banyak pertanyaan yang

diajukan oleh peneliti sebagai sumber data. Teknik ini penulis lakukan untuk

menjaring data tentang adanya hambatan yang dihadapi lansia dalam memperoleh

pelayanan kesehatan dan pelayanan sosial pada Panti Jompo Werdha Hana Bandar

Lampung.

3.5.2.Pengamatan terlibat

Merupakan kegiatan penelitian yang dilakukan secara sistematis dan disengaja

untuk melakukan pengamatan dan pencatatan terhadap fenomena-fenomena yang

diteliti guna memperoleh gambaran yang jelas tentang keadaan atau kondisi yang

sebenarnya. Dengan teknik ini juga dihimpun data-data tentang gejala-gejala
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sosial yang mengungkapkan adanya hambatan yang dihadapai para lanjut usia

dalam memperoleh pelayanan kesehatan dan pelayanan sosial.

3.5.3.Studi Kepustakaan

Studi kepustakaan yaitu teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data

sekunder yang berasal dari bahan-bahan tertulis yang mencangkup buku-buku,

dokumen-dokumen yang dianggap penting yang ada hubungannya dengan pokok

permasalahan yang diteliti. Koentjoroningrat (1982: 81) mengemukakan bahwa:

“teknik kepustakaan merupakan suatu cara pengumpulan data dan
informasi dengan bantuan bermacam-macam material yang terdapat di
ruang perpustakaan, misalnya koran-koran, majalah-majalah, naskah-
naskah, catatan-catatan, dan sebagainya yang relevan dengan penelitian”.

Teknik ini penulis lakukan untuk menjaring data tentang adanya hambatan yang

dihadapi lanjut usia dalam memperoleh pelayanan kesehatan dan pelayanan sosial

pada Panti Jompo Werdha Hana Bandar Lampung.

3.6. Teknik Analisa Data

Teknik analisa data dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis kualitatif, yang

meliputi tiga tahapan (Moleong, 2005: 288) sebagai berikut :

3.6.1.Reduksi Data

Reduksi data sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi dari data “kasar” yang muncul

dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data merupakan suatu bentuk
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analisa yang menajamkan, menggolongkan, dan membuang yang tidak perlu dan

mengorganisir data sehingga kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi.

Cara yang dipakai dalam reduksi data dapat melalui seleksi ketat dari ringkasan

atau uraian singkat dan menggolongkan ke dalam suatu pola yang lebih luas.

Dalam penelitian ini data yang direduksi adalah pada temuan di lapangan yaitu

berasal dari wawancara, hasil observasi langsung, dan hasil dokumentasi.

3.6.2. Display (Penyajian Data)

Penyajian data dibatasi sebagai sekumpulan informasi yang tersusun dan

memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan serta cara yang utama

bagi analisa kualitatif yang valid. Dalam display data ini sangat membutuhkan

kemampuan interpretative yang baik pada si peneliti sehingga dapat menyajikan

data secara lebih baik. Penyajian data dilakukan dengan menggunakan kalimat-

kalimat yang berisi penjelasan atau analisis terhadap hal-hal yang dibahas dalam

penelitian.

3.6.3.Verifikasi Data (Penarikan Kesimpulan)

Penarikan kesimpulan (verifikasi) adalah usaha untuk mencari atau memahami

makna atau arti, keteraturan, pola-pola, penjelasan, alur sebab akibat atau

proposisi. Kesimpulan yang ditarik segera diverifikasi dengan cara melihat dan

mempertanyakan kembali sambil melihat catatan lapangan agar memperoleh

pemahaman yang lebih tepat. Dalam penarikan kesimpulan ini didasarkan pada

reduksi data dan penyajian data yang merupakan jawaban atas masalah yang

diangkat dalam penelitian.


